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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Gambaran Umum Motivasi Belajar 

Berdasarkan data hasil penelitian gambaran umum tingkat motivasi 

belajar siswa SMP Nurul Qomar dengan persentase 80%, pada kategori 

sedang, yakni sebanyak dengan jumlah siswa sebanyak 109 dari total 

sampel 137 siswa. Dapat dimaknai mampu memiliki motivasi yang 

cukup pada beberapa aspek dan juga indikatornya. 

Gambaran umum motivasi belajar berdasarkan jenis kelamin pada 

siswa di SMP Nurul Qomar menunjukan hasil Sig. 0,003 < 0,05 yang 

artinya ada perbedaan yang siginfikan antara motivasi belajar laki-laki 

dan perempuan SMP Nurul Qomar. 

2. Gambaran Umum Optimisme  

Gambaran umum optimisme pada siswa SMP Nurul Qomar bahwa 

sebanyak 109 siswa dari 137 siswa mencapai kategori sedang, oleh 

karena itu tingkat optimisme cukup maksimal. dan presentase yang 

didapatkan adalah sebesar 80%, dapat dimaknai bahwa remaja 

menggunakan pola optimis atau bahkan pesimis dalam tujuan dan 

ekpektasi yang mereka miliki. 

Gambaran umum optimisme berdasarkan jenis kelamin pada siswa 

SMP Nurul Qomar menunjukan hasil Sig. 0,323 > 0,05 yang artinya 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara optimisme laki-laki dan 

perempuan SMA Negeri 5 Tasikmalaya. 

3. Gambaran umum hubungan antara motivasi belajar dan optimisme 

didapatkan hubungan positif antara motivasi belajar dan optimisme 

sebesar 0,633 dalam artian bahwa nilai korelasi yang didapatkan tingkat 

hubungannya kuat. 
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B. Rekomendasi 

1. Bagi konselor sekolah 

Penelitian yang telah dilakukan menemukan dua penemuan yakni gambaran 

umum motivasi belajar dan optimisme. Oleh karenanya hasil ini bisa 

dijadikan sebagai bahan acuan pembuatan program layanan konseling 

individual untuk siswa dalam meningkatkan motivasi belajar, sehingga siswa 

dengan mudah memiliki optimisme yang tinggi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa dapat 

mempertimbangkan variabel lain untuk dapat meningkatkan motivasi belajar 

maupun optimisme, peneliti juga dapat menggunakan variabel moderator lain 

sehingga hasil yang diperoleh lebih beragam. 

3. Bagi siswa 

Diharapkan bisa memiliki motivasi belajar yang tinggi dan bisa 

mempertahankannya sehingga bisa memperkuat siswa memiliki optimisme 

yang tinggi pula dengan cara memahami arti motivasi belajar dan optimisme 

atau bisa juga melalui konseling dengan konselor atau guru BK. 
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